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ABSTRAK

ALDI SAPUTRA, 2025. Pengaruh Penggunaan SPADA Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar. Skripsi Program Studi Teknologi
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Aliem Bahri dan pembimbing Il Firdaus Rahim.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan SPADA
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada program studi teknologi pendidikan
angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model desain deskriptif (Ex Post
Facto). Sebanyak 16 sampel mahasiswa dari Program Studi Teknologi Pendidikan
angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar dilibatkan dalam
penelitian ini. Instrumen yang peneliti gunakan yakni lembar observasi dan lembar
angket untuk mengukur pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan SPADA terhadap motivasi
belajar mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki pengaruh yang sangat baik. Hasil
observasi aktivitas mahasiswa menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata
(Mean) sebesar 94,53%, median dan modus yang juga konsisten pada angka
93,75%. Mahasiswa tampak aktif dalam mengakses materi, berdiskusi, dan terlibat
dalam kegiatan kelompok maupun individu, kemudian hasil observasi penggunaan
SPADA menunjukkan kategori sangat baik, dengan rata-rata (Mean) sebesar
91,80%, median 93,75%, dan modus 93,75%, yang menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa merasa terbantu dan aktif dalam proses pembelajaran melalui SPADA,
baik dari segi kemudahan akses, keterlibatan dalam fitur interaktif, maupun
peningkatan pemahaman materi. Untuk hasil angket menunjukkan bahwa indikator
(Frekuensi, intensitas, dan persepsi mahasiswa terhadap fitur SPADA) memperoleh
skor sebesar 84,5% yang termasuk dalam kategori baik. Indikator (Kecenderungan
mahasiswa untuk belajar aktif, disiplin, dan tertantang saat menggunakan SPADA)
menunjukkan skor sebesar 81,5% juga tergolong dalam kategori baik. Sementara
itu, indikator (Dampak langsung SPADA terhadap peningkatan motivasi belajar
mahasiswa secara kognitif dan afektif) memperoleh skor sebesar 75,4%, yang
berada dalam kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan SPADA
perlu terus dioptimalkan agar dampaknya terhadap motivasi belajar dapat lebih
maksimal. Hasil nilai pearson correlation mean sebesar 12,81250 dengan sig (2
tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa karena nilai signifikan berdasarkan
keputusan yaitu apabila nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci : SPADA, Motivasi belajar
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ABSTRACT

ALDI SAPUTRA, 2025. The Effect of Using SPADA on Student Learning Motivation
in the Educational Technology Study Program, class of 2024 at Muhammadiyah
University of Makassar. Thesis of the Educational Technology Study Program,
Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervisor | Aliem Bahri and Supervisor Il Firdaus Rahim.

This research aims to determine the effect of using SPADA on student
learning motivation in the 2024 educational technology study program at
Muhammadiyah University of Makassar. This research uses a quantitative
approach with a descriptive design model (Ex Post Facto). A total of 16 samples of
students from the 2024 Educational Technology Study Program at Muhammadiyah
University of Makassar were involved in this research. The instruments that
researchers used were observation sheets and questionnaires to measure the effect
of using SPADA on student learning motivation.

The research results show that the use of SPADA on student learning
motivation in the 2024 Education Technology Study Program at Muhammadiyah
University of Makassar has a very good influence. The results of observations of
student activities show a very good category with an average of 94.53%, the median
and mode are also consistent at 93.75%. Students appear active in accessing
material, discussing, and being involved in group and individual activities, then the
results of observations using SPADA show a very good category, with an average
(Mean) of 91.80%, median 93.75%, and mode 93.75%, which shows that the
majority of students feel helped and active in the learning process through SPADA,
both in terms of ease of access, involvement in interactive features, and increased
understanding of the material. The results of the questionnaire show that the
indicators (Frequency, intensity and student perceptions of the SPADA feature)
obtained a score of 84.5% which is included in the good category. The indicator
(Students' tendency to learn actively, be disciplined, and be challenged when using
SPADA) shows a score of 81.5% which is also in the good category. Meanwhile,
the indicator (Direct impact of SPADA on increasing student learning motivation
cognitively and affectively) obtained a score of 75.4%, which is in the sufficient
category, which indicates that the use of SPADA needs to continue to be optimized
so that its impact on learning motivation can be maximized. The pearson correlation
mean value is 12.81250 with a sig (2 tailed) of 0.000. This shows that there is an
influence of using SPADA on student learning motivation because the significant
value is based on the decision, namely if the significant value is smaller than 0.05.

Kaywords : SPADA, Motivation to learn
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KATA PENGANTAR
s ) G )l
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patut diteladani sebagai hamba Allah Swt. Semoga di akhirat kelak kita termasuk
yang mendapat syafaatnya.

Tentunya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai
pihak yang telah memberikan kontribusi dan motivasi dalam perampungan
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Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Makassar. Serta penulis juga
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Tentunya skripsi ini masih banyak kekurangan dari segi penyusunan
sehingga jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
penulis selalu mengharapkan kritikan serta saran dari berbagai pihak yang sifatnya
itu membangun agar lebih semangat untuk ke depannya. Dengan karya ini, semoga
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,
mengatakan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan
imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah
metode, cara maupun tindakan membimbing.

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa pendidikan
adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua
tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap
makhluk hidup. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long
life education). Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses
kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di
lingkungan mana pun dan kapan pun (Amirin, 2013:4). Secara harfiah arti
pendidikan adalah mendidik yang dilaksanakan oleh seorang pengajar kepada
peserta didik, diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk bisa memberikan
contoh tauladan, pembelajaran pengarahan, dan peningkatan etika-akhlak, serta
menggali pengetahuan setiap individu. Pengajaran yang diberikan pada peserta

didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang



kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat
penting dan menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta
mengembangkan pengetahuan serta pemahaman (Ab Marisyah, 2019).
Pengajaran juga dapat di temukan dalam Al-qur’an dalam surah Al-alaq ayat 1-5
sebagai berikut:

G e € ol o Al 2 R8T 5 A Y e B T 88 ) 88 0 ) L, T8

s e

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Sistem pembelajaran dalam jaringan (SPADA) adalah sistem pendidikan
fleksibel yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, serta materi dan
kurikulumnya juga dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. E-
learning pertama kali digunakan di Indonesia pada tahun 2014, dan pada tahun
2015 berganti nama menjadi SPADA, yang awalnya dikenal sebagai PDITT
(Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu) Belmawa, (2018). Sistem
SPADA ini dikembangkan oleh Direktorat Pendidikan di Indonesia dengan
tujuan agar semua siswa dapat mengikuti kelas di dalam atau di luar perguruan
tinggi karena telah dikembangkan menggunakan internet dan dapat digunakan
dengan cara yang sederhana (Spadaristekdikti, 2018). Merujuk dari peraturan di
atas, maka Universitas Muhammadiyah Makassar juga telah melaksanakannya

sejak 4 tahun terakhir.



Sebagai hasil dari kemajuan teknologi, model pengajaran yang inovatif dan
kreatif telah muncul. Sistem pendidikan SPADA telah membantu dalam
mengatasi tantangan kemajuan teknologi. SPADA merupakan implementasi
pendidikan Jarak Jauh di pendidikan tinggi dengan tujuan meningkatkan akses
siswa terhadap pembelajaran berkualitas. Melalui sistem pembelajaran daring,
SPADA Indonesia memberikan kesempatan kepada siswa dari satu guru tinggi
untuk berpartisipasi dalam mata pelajaran tertentu dari guru tinggi lainnya dan
hasil pembelajaran dapat dibandingkan dengan guru tinggi yang menjadi tempat
siswa terdaftar.

Kemajuan teknologi telah memungkinkan pembelajaran berlangsung di luar
sekolah dan tidak hanya di dalamnya. Misalnya, pembelajaran dapat dilakukan
di rumah atau di mana saja yang masih memiliki akses internet di daerah tersebut.
Karena semakin banyaknya media komunikasi yang tersedia, komunikasi antara
dosen dan mahasiswa akan menjadi lebih efektif dalam program SPADA. Media
komunikasi yang memungkinkan dosen untuk memberikan informasi secara
diam- diam melalui konferensi video atau rekaman.

Kemudian, pada langkah selanjutnya, jika ada materi yang sulit dipahami
oleh mahasiswa, mereka dapat kembali ke video atau rekaman sebagai alat
pengajaran. Konten pembelajaran yang disajikan dalam mode jaringan harus
sejalan dengan konten pembelajaran tatap muka, yang mencakup tujuan
pembelajaran, isi dalam modul, kepatuhan terhadap kurikulum dan silabus, serta
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sistem pembelajaran

yang dapat mengakomodasi kegiatan pembelajaran yang penuh petualangan



tanpa mengorbankan kualitas pengajaran tatap muka. Materi yang akan disajikan
secara daring harus sesuai dengan materi yang akan disajikan secara tatap muka.
Selain itu, media yang mendukung pendidikan daring harus mampu membantu
mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan mereka secara aktif melalui
papan diskusi. Dan pada akhirnya, evaluasi pelaksanaan pembelajaran juga
dapat diukur dengan assessment yang juga sudah tersedia pada media tersebut
(Radita., 2018:35).

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas- aktivitas
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai
suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya felling dan di dahului dengan stimulus untuk
mencapai adanya tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar,
sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi
sangat di perlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam
belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Motivasi belajar adalah memberikan reward terhadap mahasiswa yang
mampu mengekspresikan ide atau mampu meningkatkan hasil belajarnya.
Pemberian perhatian yang cukup terhadap mahasiswa dengan segala potensi
yang dimilikinya merupakan bentuk motivasi yang sederhana, karena banyak

yang tidak memiliki motivasi belajar diakibatkan tidak dirasakan adanya



perhatian (Sujiantari, 2016: 3). Motivasi belajar harus dimiliki mahasiswa
sebagai pondasi dalam melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar yang
dimiliki oleh mahasiswa akan mempengaruhi minat, kesiapan, ketekunan,
keuletan, kemandirian, hasil belajar dan prestasi siswa (Lestari, 2019: 13).

Kondisi mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar menunjukkan bahwa penerapan SPADA
telah memberikan dampak yang beragam terhadap motivasi belajar mereka.
Sebagian mahasiswa merasa terbantu dengan fleksibilitas waktu dan kemudahan
akses materi pembelajaran, yang memungkinkan mereka belajar sesuai dengan
kecepatan dan kebutuhan masing-masing. Namun, beberapa mahasiswa
menghadapi kendala seperti minimnya interaksi langsung dengan dosen dan
teman sekelas, keterbatasan fasilitas teknologi, serta kesulitan menjaga
konsistensi belajar secara mandiri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang penggunaan SPADA untuk menemukan pengaruh
terhadap motivasi belajar.

Berdasarkan latar belakang maka, judul penelitian ini dipilih karena relevan
dengan perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat. Dalam era
digital ini, SPADA telah menjadi salah satu metode pembelajaran yang banyak
diterapkan di berbagai institut pendidikan, termasuk di Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dengan memahami pengaruh ini, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi dosen dan institusi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis digital. Selain itu, judul ini

juga menggambarkan upaya untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam



implementasi SPADA, sehingga hasil penelitian dapat berkontribusi pada

pengembangan inovasi pendidikan di tingkat universitas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “bagaimana pengaruh penggunaan SPADA terhadap
motivasi belajar mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan
2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar”.
. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ~ pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 Di
Universitas Muhammadiyah Makassar.
. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini di antaranya:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan informasi untuk memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya
berkenaan dengan bagaimana pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi
belajar mahasiswa.

2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa
Penggunaan SPADA memberikan akses belajar yang lebih fleksibel
ke berbagai sumber daya pendidikan yang lebih luas serta kemampuan untuk

belajar di mana saja dengan koneksi internet.



b. Bagi Universitas
Penelitian ini bermanfaat bagi universitas sebagai dasar untuk
meningkatkan efektivitas penggunaan SPADA dalam menunjang motivasi
belajar mahasiswa.
c. Bagipeneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan, pengalaman, dan
wawasan sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti yang akan

melakukan penelitian serupa.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Moh Suardi (2018:7), pembelajaran adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta
dapat berlaku di mana pun dan kapan pun. Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran, Regina
Ade Darman(2020:16).

Pembelajaran merupakan proses dasar dari sanalah lingkup terkecil secara
formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan baik atau tidak, Rusman,
2015:85). Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang
kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta
didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan pandangan Hamalik (2003:30) mengatakan bahwa
“pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur manusia,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk

mencapai tujuan pembelajaran.



b. Ciri-ciri Pembelajaran
Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran Hamalik,
(2015:65), ialah
1. Rencana, yaitu penataan ketenagaan, material dan prosedur yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana khusus.

2. Ke saling tergantungan, yaitu saling bergantung antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat
esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem
pembelajaran.

3. Tujuan, yaitu sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.

c. Komponen Pembelajaran

Komponen-komponen pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1. Tujuan, tujuan pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan kata lain, pendidikan
merupakan peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber daya
manusia.

2. Sumber belajar, diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang ada di luar
diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan
terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau peserta didik, apa pun
bentuknya, apa pun bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan proses
belajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar.

3. Strategi  pembelajaran, adalah tipe pendekatan yang spesifik untuk
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menyampaikan informasi, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan
Khusus. Strategi pembelajaran pada hakikatnya merupakan penerapan
prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa.

4. Media pembelajaran, merupakan salah satu alat untuk mempertinggi proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan interaksi peserta didik dengan
lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar dapat menunjang penggunaan
metode mengajar yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar.

5. Evaluasi pembelajaran, merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan
mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu
aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk
menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan
yang jelas.

2. Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan dalam
jaringan, bersifat terbuka dan masif sehingga dapat menjangkau peserta yang
lebih luas dalam jumlah yang banyak. Pembelajaran daring juga dikenal
dengan istilah e-learning, dengan komponen yang terdiri atas konten materi
pembelajaran, hardware berupa komputer maupun laptop, interaksi yang
strategis, jaringan internet, dan software berupa aplikasi untuk pembelajaran,
Evi Surahman dkk, (2020).

Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran yang mampu menjadikan

peserta didik mandiri tidak bergantung pada orang lain. Hal ini dikarenakan
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melalui pembelajaran daring peserta didik akan fokus pada layar gawai untuk

menyelesaikan tugas ataupun mengikuti diskusi yang sedang berlangsung.

Tidak ada interaksi atau pembicaraan yang tidak perlu dan tidak penting.

Semua yang di diskusikan merupakan hal yang penting untuk menuntaskan

kompetensi yang akan di capai. Oleh karena itu, melalui pembelajaran daring

diharapkan akan menjadikan siswa mandiri dalam mengonstruk ilmu

pengetahuan, Albitar Septian Syarifuddin(2020).

. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Daring

Menurut Sobron dkk, (2020) kelebihan pembelajaran daring yaitu:

1.

Pembelajaran daring bisa memberi solusi saat terhalang tempat dan

waktu sertatetap bisa dijangkau tanpa terkendala waktu.

. Terbangunnya kondisi belajar yang baru

. Dengan kegiatan belajar secara online, peserta didik lebih antusias dan

lebih bersemangat saat belajar karena di tunjang sistem belajar tidak

seperti suasana biasa.

. Meningkatkan kesempatan belajar lebih banyak

. Pembelajaran daring bisa meningkatkan kesempatan belajar pada setiap

siswa dengan menawarkan pengalaman virtual yang lebih menarik

Adapun kekurangan pembelajaran daring menurut Putra, (2020) yaitu :

1.

2.

3.

Harus menggunakan jaringan internet

Menyiapkan biaya yang lebih

jarang terjadi proses interaksi secara langsung/tatap muka antara peserta
didik dengan pendidik atau antar peserta didik dengan peserta didik.

Adanya tuntutan bagi semua guru baik guru senior ataupun guru junior
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agar mempelajari teknik pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi,
informasi dan komunikasi (TIK).
5. Beberapa tempat yang masih belum terjangkau oleh koneksi/sinyal
internet.
c. Manfaat Pembelajaran Daring
Menurut Meidawati dkk, (2019) manfaat pembelajaran daring yaitu:
1. Dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara
pendidik dengan peserta didik
2. Peserta didik saling berinteraksi dan berdiskusi antara peserta didik yang satu
dengan yang lainnya tanpa melalui peserta didik
3. Dapat memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang tua
4. Pendidik dapat dengan mudah memberikan materi kepada peserta didik
berupa gambar dan video selain itu peserta didik juga dapat mengunduh
bahan ajar tersebut.
d. Prinsip Pembelajaran Daring
Menurut Padjar dkk, (2019) perancangan sistem pembelajaran daring harus
mengacu pada 3 prinsip yang harus di penuhi yaitu:
1. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk di pelajari
2. Sistem pembelajaran harus di buat personal sehingga pemakai sistem tidak
saling tergantung
3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari

hasil perancangan sistem yang di kembangkan.
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3. SPADA (Sistem Pembelajaran Dalam Jaringan)
a. Pengertian SPADA

SPADA merupakan aplikasi penunjang kegiatan sekolah maupun
pendidikan secara online dengan memberikan berbagai layanan yang dapat
memudahkan aktivitas mahasiswa, guru, maupun tenaga ahli sekolah dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar yang berbasis online. Penggunaan
SPADA dalam proses pembelajaran diperlukan strategi baik dalam pengisian
konten materi, penugasan dan penilaian hasil belajar, oleh karena itu perlu
Learning Managemen System (LMS) dalam merancang pengembangan SPADA
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Saputro dkk, (2019) yang menyatakan bahwa
dengan konsep pembelajaran yang disusun secara sistematis di LMS SPADA
akan membantu mahasiswa dalam menyelesaikan penugasan perkuliahan.

Menurut Diana Novita dkk, (2020) SPADA adalah implementasi
pendidikan jarak jauh pada pendidikan tinggi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran yang bermutu. Dengan
sistem pembelajaran daring, SPADA Indonesia memberikan peluang bagi
mahasiswa dari satu perguruan tinggi tertentu untuk dapat mengikuti suatu mata
kuliah bermutu tertentu dari perguruan tinggi lain dan hasil belajarnya dapat
diakui sama oleh perguruan tinggi di mana mahasiswa tersebut terdaftar.

b. Manfaat SPADA
Manfaat SPADA menurut Neli dkk, (2022) adalah memungkinkan
komunikasi dua arah antara siswa dan guru melalui video conference (vicon),

yang memungkinkan proses pembelajaran yang lancar dengan jumlah peserta



14

yang relatif banyak. Fitur-fitur ini juga dapat mengatasi penggunaan Zoom
Cloud Meeting yang sering digunakan sebagai platform rapat dalam jaringan.
Kemudian, pada langkah-langkah selanjutnya, mahasiswa dapat menggunakan
materi pembelajaran, slide presentasi, naskah, dan video instruksional yang
disediakan oleh guru sebagai panduan untuk proses pembelajaran dan dapat
dilihat dengan cara yang menarik sesuai dengan nilai siswa dan kuliah yang
diterapkan. Fitur ini dapat digunakan untuk mengatasi email, yang biasanya
digunakan sebagai alat untuk mengirim materi pendidikan.

Implementasi SPADA memberikan banyak manfaat di antaranya,
fleksibilitas waktu dan tempat, peningkatan keterlibatan mahasiswa, dan
efisien dalam penyampaian materi. Dengan adanya SPADA, dosen dapat
mengevaluasi efektivitas pembelajaran secara berkala dan melakukan
perbaikan terhadap konten yang kurang optimal. Penelitian oleh Alkahtani dkk
(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbasis platfrom digital
meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian mahasiswa. Melalui
pemantauan dan evaluasi yang terus dilakukan, penggunaan SPADA dapat
terus disempurnakan untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal.

c. Kelebihan dan kekurangan SPADA
Adapun kelebihan penggunaan SPADA menurut Pangondian dkk, (2019)
yaitu:
1. Mahasiswa tidak terkendala oleh waktu dan tempat, memungkinkan mereka
untuk mengikuti pelajaran dari rumah maupun lokasi lain.
2. Mengapload materi dan penugasan kepada mahasiswa lewat SPADA

3. Pembelajaran daring melalui SPADA memungkinkan mahasiswa untuk
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mempelajari modul daring dan mengerjakan tugas dengan tenang.

Selain memiliki kelebihan, SPADA juga memiliki beberapa kekurangan
menurut Dasa Febriyanti dkk, (2022) yaitu:

1. Dengan pembelajaran daring menggunakan SPADA, lokasi mahasiswa
dan dosen yang terpisah sehingga dosen tidak bisa mengawasi secara
langsung mahasiswa selama proses pembelajaran.

2. Tidak ada jaminan mahasiswa sungguh-sungguh mendengarkan ulasan
dari dosen.

3. Tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan dalam memahami materi
perkuliahan yang diberikan secara daring.

4. Pada daerah-daerah tertentu tidak mempunyai akses internet yang baik
sehingga pembelajaran daring menunjukkan kecenderungan yang
berbeda.

4. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Menurut Djamarah (2011)
motivasi adalah suatu dorongan yang dilakukan individu untuk mengubah energi
dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan.
Motivasi adalah serangkai proses mengenai kekuatan yang mengakibatkan
orang-orang berperilaku dengan cara tertentu dalam upaya mencapai tujuan
Robbins, (2015). Purwanto (2017), berpendapat bahwa motivasi adalah suatu

usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar dapat
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tergerak untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.

Menurut Siskandar Muhammad, (2016), sejumlah teori mengenai
motivasi manusia telah dikembangkan oleh psikolog yang bekerja di salah satu
dari tiga aliran pemikiran utama, yaitu behaviorisme, psikologi kognitif, dan
humanisme. Motivasi didefinisikan sebagai energi yang memungkinkan orang
untuk melakukan aktivitas tertentu, baik itu sebagai respons terhadap
keengganan mereka sendiri atau orang lain, untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Pengertian motivasi sering dikaitkan dengan aktivitas manusia
dalam organisasi kantoran atau bisnis dan pendidikan, termasuk hubungan
dengan motivasi belajar di kalangan siswa. Belajar dan motivasi adalah dua
faktor yang saling mempengaruhi. Belajar adalah peralihan tingkah laku secara
permanen sebagai produk dari pengalaman berupa pengetahuan dan praktik,
berpedoman dengan tujuan yang ingin di capai. Motivasi juga diartikan sebagai
hal yang bersifat konstan atau tetap menggambarkan karakteristik universal pada

aktivitas organisme.

Kata "motivasi” berasal dari kata "motif", yang berarti "pendorong”.
Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Belajar adalah proses mental di mana individu memperoleh
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui interaksi dengan orang
lain dan lingkungan mereka. Ini didefinisikan dengan menyoroti perubahan
potensial dalam perilaku sebagai akibat dari pengalaman, yang menghasilkan
perubahan positif dalam pengetahuan, sikap, dan psikomotorik (Elisa, dkk

2022). Sebuah faktor yang menghambat dan mempengaruhi proses belajar
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seseorang dikenal sebagai motivator pembelajaran. Pengarah bertanggung jawab
atas pendidikan, dan pendorong daya yang melakukan upaya atau kekuatan
untuk memungkinkan terjadinya proses tersebut. Dengan kata lain, motivasi
belajar adalah keinginan individu untuk mempelajari sesuatu yang baru. Selain
faktor internal, ada faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi
keinginan seseorang untuk belajar. Lingkungan seseorang mungkin berdampak
pada motivasi mereka untuk belajar (Pritandhari, 2018).

Motivasi belajar adalah faktor krusial yang mempengaruhi hasil
akademik mahasiswa. Menurut Uno (2017:23), motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi siswa dalam mengadopsi
perubahan perilaku. Dorongan ini dapat berasal dari faktor- faktor seperti minat,
kebutuhan, dan lingkungan sekitar. Dalam konteks ini, Hamzah (2017:27)
mengartikan motivasi sebagai proses yang mendorong individu untuk bertindak
sesuai dengan motif atau tujuan yang ingin dicapai. Motif dan motivasi saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam perilaku siswa. Oleh karena itu,
pemahaman tentang motif dan faktor pendukungnya sangat relevan bagi siswa
agar dapat maju dengan cepat dalam proses belajar. Salah satu hal yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan motivasi bisa diberikannya penguatan
(reinforcement).

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, motivasi merupakan
dorongan, baik yang berasal dari dalam diri individu (internal) maupun dari luar
(eksternal), yang mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan guna
mencapai tujuan tertentu. Motivasi berfungsi sebagai energi Yyang

membangkitkan minat dan kemauan seseorang untuk bertindak secara sadar atau
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tidak sadar, baik karena keinginan pribadi maupun pengaruh orang lain. Motivasi
tidak hanya terkait dengan perubahan perilaku individu, tetapi juga berperan
penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pembelajaran, pekerjaan, dan
aktivitas sehari-hari. Dalam konteks belajar, motivasi adalah faktor penting yang
mempengaruhi hasil akademik, karena menjadi pendorong bagi seseorang untuk
berupaya mencapai perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang positif.
Dengan demikian, motivasi dapat dipahami sebagai proses dinamis yang
mendorong individu untuk bertindak, berusaha, dan bertahan dalam upaya
mencapai tujuan tertentu, baik melalui pengalaman, interaksi lingkungan,
maupun penguatan.
b. Jenis-jenis Motivasi Belajar
Dalam membicarakan soal jenis-jenis motivasi, hanya akan dibahas dari dua
sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang
yang di sebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang
yang disebut motivasi ekstrinsik.
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah “hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar” Muhibbin
Syah (1995:136). Sedangkan Syaiful Bahri dkk, (2008:149) berpendapat
bahwa motivasi intrinsik itu merupakan keinginan bertindak yang disebabkan
faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu yang tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Atau dengan kata lain individu terdorong untuk

bertingkah laku ke arah tujuan tertentu tanpa adanya faktor dari luar. Jadi,
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dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah Jenis motivasi yang
datangnya dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang
lain ataupun dari luar, tetapi atas dasar kemauan dan kesadaran dari individu
itu sendiri. Dengan kata lain munculnya motivasi intrinsik berdasarkan tujuan
yang diinginkan mahasiswa dalam belajar, tanpa adanya pengaruh dari luar
seperti dari dosen, orang tua, maupun lingkungan masyarakat.
2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang berasal dari luar
individu. Menurut Djamarah (2020), "Motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang diaktifkan oleh kekuatan eksternal. Uno menyebutkan motivasi
intrinsik, yang mencakup lingkungan belajar yang kondusif untuk belajar,
lingkungan belajar yang bermanfaat, dan lingkungan belajar yang
merangsang. Menurut penelitian yang disebutkan di atas, motivasi ekstrinsik
dipandang sebagai jenis motivasi yang mendukung dan meningkatkan
pembelajaran berdasarkan motivasi belajar eksternal individu Elvira dkk,
(2022).
Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa hal baik dari peserta didik
itu sendiri maupun pendidiknya. Menurut Dimyanti dkk, (2012:17), unsur yang
mempengaruhi motivasi belajar, di antaranya :

1) Cita-cita atau aspirasi
2) Kemampuan
3) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

4) Upaya pendidik dalam membelajarkan peserta didik
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Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak
hanya berasal dari diri sendiri, ada beberapa faktor yang berasal dari peserta didik
dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar sehingga tujuan
pembelajaran juga akan tercapai (Elvira dkk, 2022).

d. Fungsi Motivasi Belajar

Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat penting dan harus didasarkan
pada tujuan, nilai, dan manfaat materi. Ini menggambarkan fakta bahwa motivasi
belajar tidak hanya mendorong pembelajaran tetapi juga dapat menghambat dan
mempengaruhi pembelajaran siswa (Elvira., dkk, 2022). Adapun fungsi dari
motivasi belajar di antaranya yang dikemukakan oleh Djamarah (2020) adalah :
1) Motivasi sebagai pendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa

motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang di inginkan.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, yang berarti meningkatkan tingkat
motivasi seseorang untuk menilai tugas tertentu dengan cepat atau akurat.
Adanya motivasi dalam diri sendiri menyebabkan tingkah laku dalam belajar
motivasi arti yang mempengaruhi tujuan pembelajaran.

5. Keterkaitan antara SPADA dengan Motivasi Belajar

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang menunjang
keberhasilan pembelajaran tersebut. Salah satu untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran yaitu motivasi (Ricardo, 2017). Peran penting motivasi dalam

dunia pendidikan, peserta didik mampu memahami lebih mudah apa yang
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disampaikan oleh pendidik dengan melakukan motivasi atau dorongan
kemampuan belajar dan kepercayaan diri.

Meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa tidaklah mudah. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi dari unsur intrinsik dan ekstrinsik individu itu
sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkannya peran pendidik dalam meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa. Adapun penggunaan SPADA memberikan
kemudahan akses terhadap berbagai materi pembelajaran yang berkualitas dari
berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Dengan tersedianya materi yang
beragam dan fleksibel, SPADA mampu meningkatkan minat dan rasa ingin tahu
mahasiswa, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif dan mandiri dalam
belajar. Selain itu, fitur-fitur interaktif yang tersedia dalam platform SPADA,
seperti forum diskusi dan evaluasi online, memberikan pengalaman belajar yang
menarik dan memacu motivasi intrinsik mahasiswa. Dengan demikian,
penggunaan SPADA berkontribusi positif dalam meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa melalui akses yang luas, fleksibilitas waktu, dan penyajian materi
yang variatif dan menarik. Peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
mereka miliki dengan motivasi belajar tinggi dan kepercayaan diri peserta didik
mampu mendorong diri mereka untuk berkembang mendapatkan hasil yang
sepadan dengan usaha yang mereka lakukan. Faktor motivasi intrinsik dan
ekstrinsik tersebut berhubungan langsung dengan hasil belajar mahasiswa. Hasil
belajar mahasiswa dapat dilihat melalui pemahaman mahasiswa, keterampilan
dalam berpikir untuk menggunakan metode penyelesaian yang mana untuk

menyelesaikan masalah.
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Motivasi sebagai proses dalam melakukan tindakan belajar yang dikatakan
berhasil apabila hasil belajar yang diperoleh mendapatkan hasil baik pula.
Prihartanta (2015) berpendapat bahwa motivasi timbul dari dorongan pada
individu yang dilakukan baik secara sadar guna mencapai tujuan khusus.
Motivasi memiliki peranan yang cukup penting dalam aktivitas belajar dan
pembelajaran peserta didik, agar optimalnya motivasi maka penerapan motivasi
tidak hanya diketahui saja, tetapi juga diterapkan di kehidupan sehari-hari.

. Kerangka Pikir

Penggunaan SPADA dapat memengaruhi motivasi belajar mahasiswa yang
terdiri dari dua aspek, yaitu motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri) dan
motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar). Kedua bentuk motivasi ini merupakan
komponen utama dalam mengukur sejauh mana SPADA memberikan dampak
terhadap semangat dan keinginan mahasiswa dalam proses belajar. Selanjutnya,
motivasi belajar dianalisis secara menyeluruh untuk menentukan apakah
penggunaan SPADA memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Hasil akhir dari analisis ini akan
mengarah pada dua kemungkinan, yaitu penggunaan SPADA berpengaruh atau
tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Mahasiswa teknologi pendidikan
Angkatan 2024

|

Penggunaan SPADA

l

Motivasi intrinsik H Motivasi belajar H Motivasi ekstrinsik

|

Analisis

VAN

Tidak
berpencaruh

Berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka pikir
C. Hasil Penelitian Relevan
Ada beberapa hasil penelitian relevan yang telah dilakukan tentang
penggunaan SPADA sebagai berikut :

1) Dewi Mas’udatul H (2021)

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Pembelajaran Online Berbasis SPADA,
Lingkungan, dan Sarana Prasarana terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa".
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
PGRI Kanjuruhan Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis: (1) pengaruh pembelajaran online berbasis SPADA,
lingkungan, dan sarana prasarana terhadap motivasi belajar; (2) pengaruh

masing-masing variabel secara parsial, yakni SPADA, lingkungan, serta
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sarana prasarana terhadap motivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 330
mahasiswa angkatan 2017. Sampel diambil secara acak (random sampling)
dan data dikumpulkan melalui angket berbasis Google Form. Uji validitas
dilakukan melalui uji coba pada 30 responden di luar sampel utama, dan data
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh variabel SPADA, lingkungan, dan sarana
prasarana berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa baik secara
simultan maupun parsial. Sebagai pembanding, penelitian yang sedang
dilakukan saat ini mengambil fokus berbeda, yaitu hanya meneliti pengaruh
satu variabel utama, yakni penggunaan SPADA, terhadap motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dengan pendekatan yang lebih fokus,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan SPADA
sebagai platform pembelajaran daring berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar pada satu program studi tertentu. Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini terletak pada lingkup dan kedalaman analisis. Penelitian
Dewi Mas’udatul H mengkaji secara luas dan multidimensional, melibatkan
beberapa faktor eksternal sekaligus, sedangkan penelitian ini bersifat lebih
terfokus dengan eksplorasi mendalam terhadap satu variabel (SPADA) dalam

konteks institusi dan program studi yang berbeda.
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2) Ni Komang Candra Pratiwi (2021)

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh E-learning Menggunakan
SPADA Terhadap Efektivitas Belajar Mahasiswa Stmik Primakara”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-learning
menggunakan platform SPADA terhadap efektivitas belajar mahasiswa di
STMIK Primakara. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan mixed
methods menggunakan model convergence, dengan objek penelitian
sebanyak 85 mahasiswa dari semester 2, 4, dan 6. Dalam pelaksanaannya,
peneliti mengidentifikasi sejaun mana pemanfaatan platform SPADA yang
dikembangkan oleh STMIK Primakara berbasis Moodle mampu
meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, kuesioner tertutup, kuesioner terbuka, serta
studi literatur. Penelitian ini menggunakan empat indikator efektivitas
pembelajaran, yaitu quality of instruction, appropriate levels of instruction,
incentive, dan time. Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui skala
Likert terhadap kuesioner tertutup dan secara kualitatif melalui kuesioner
terbuka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator efektivitas
belajar memperoleh persentase yang tinggi dalam kategori sangat efektif,
serta diperkuat oleh data kualitatif yang mendukung temuan tersebut.
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan SPADA
sangat efektif dalam mendukung efektivitas pembelajaran mahasiswa.
Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dengan studi lain yang meneliti
pemanfaatan SPADA, khususnya penelitian tentang pengaruh SPADA

terhadap motivasi belajar mahasiswa di Program Studi Teknologi Pendidikan
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angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar. Meskipun keduanya
menggunakan pendekatan metode campuran dan instrumen serupa, fokus
variabel yang dikaji, sasaran penelitian, serta konteks institusionalnya
berbeda. Penelitian Ni Komang Candra Pratiwi menitikberatkan pada
efektivitas belajar dengan indikator-inidikator pembelajaran, sedangkan
penelitian ini lebih menekankan pada aspek motivasi belajar sebagai variabel
utama. Perbedaan ini menunjukkan bahwa masing-masing penelitian
memberikan kontribusi dan sudut pandang yang berbeda dalam menilai peran
SPADA dalam dunia pendidikan tinggi.

3) Voni Armelia (2024)

Penelitian ini berjudul berjudul "Optimalisasi Media E-Learning
Berbasis SPADA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Dasar"
dilaksanakan pada Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah Kimia Dasar, di mana 67,74%
mahasiswa memperoleh nilai C hingga E, dan 64,3% di antaranya mengalami
kesulitan memahami konsep kimia. Menggunakan metode eksperimen
dengan uji-t terhadap 60 mahasiswa dari tiga kelas, penelitian ini bertujuan
mengoptimalkan penggunaan media E-learning berbasis SPADA untuk
meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata secara signifikan, dari 44, 50, dan 29 menjadi 60, 61, dan 51, dengan
peningkatan keseluruhan sebesar 39,78% serta nilai t hitung 14,15 yang lebih
besar dari t tabel 2,00, menandakan perbedaan signifikan. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah bahwa penggunaan media E-learning SPADA efektif
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tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berbeda
dengan studi yang dilakukan oleh VVoni Armelia (2024), yang menggunakan
metode eksperimen dengan uji-t di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
namun fokus pada capaian akademik. Sementara itu, penelitian yang menjadi
perbandingan menitikberatkan pada pengaruh SPADA terhadap motivasi
belajar mahasiswa di Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, dengan pendekatan yang lebih menelaah aspek
psikologis dan dorongan internal mahasiswa. Perbedaan fokus variabel,
tujuan penelitian, dan konteks institusi menjadikan kedua studi ini saling
melengkapi tanpa tumpang tindih.
4.) Dewa Pramana (2022)

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Faktor Yang Mempengaruhi
Behavioral Intention Dan Use Behavioral Pada SPADA Di STMIK
PRIMAKARA Menggunakan Model Unified Theory Of Acceptance And Use
Of Technology 2”. Penelitian yang dilakukan di STMIK PRIMAKARA ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
penggunaan sistem manajemen pembelajaran SPADA, dengan menggunakan
pendekatan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT2). Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
proportionate random sampling terhadap 86 mahasiswa dan 27 dosen aktif,
serta dianalisis menggunakan metode PLS-SEM melalui software SmartPLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada responden mahasiswa, faktor

harapan kinerja, persepsi usaha, dukungan fasilitas, motivasi hedonis, dan
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kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat dan perilaku penggunaan
SPADA, sedangkan faktor sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
sementara itu, seluruh konstruk berpengaruh positif pada niat penggunaan
SPADA menurut responden dosen. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap faktor-faktor penerimaan SPADA
dapat digunakan untuk mengembangkan sistem, Kkhususnya dalam
meningkatkan aspek faktor sosial. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewa Pramana (2022) terletak pada fokus dan ruang lingkup:
penelitian Dewa menekankan pada aspek penerimaan teknologi oleh
mahasiswa dan dosen dengan teori UTAUTZ2, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar, tanpa mengkaji aspek penerimaan
teknologi dan hanya melibatkan mahasiswa sebagai subjek penelitian.
5). Rahmad Fauzi (2022)

Penelitian ini berjudul “Dampak Penggunaan SPADA IPTS terhadap
Minat Belajar Mahasiswa di Masa Pandemi COVID-19”, dilaksanakan dalam
konteks pandemi sebagai respon terhadap kebijakan pembelajaran daring
yang diberlakukan pemerintah akibat himbauan physical distancing.
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, menggunakan
teknik kuesioner dan wawancara kepada 40 mahasiswa sebagai responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan ketertarikan
yang tinggi terhadap penggunaan SPADA IPTS, dengan nilai rata-rata minat

belajar sebesar 77,25 dalam kategori "berminat”, serta distribusi kategori
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persentase menunjukkan 45% sangat berminat, 37,5% berminat, 7,5% cukup
berminat, dan 10% kurang berminat. Kesimpulannya, penggunaan SPADA
IPTS memiliki dampak positif terhadap minat belajar mahasiswa di masa
pembelajaran daring. Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan
dibandingkan dengan penelitian yang tengah dilakukan, terutama dari segi
waktu (masa pandemi vs. pasca pandemi), fokus variabel (minat belajar vs.
motivasi belajar), pendekatan psikologis (ketertarikan awal vs dorongan
internal yang mendalam), serta sasaran responden (umum vs spesifik pada
mahasiswa Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di Universitas
Muhammadiyah Makassar). Penelitian ini tidak hanya melihat SPADA
sebagai solusi darurat, melainkan sebagai bagian dari transformasi
pembelajaran digital jangka panjang.

Dari kelima penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
SPADA memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
mahasiswa, baik  melalui  peningkatan  efektivitas pembelajaran,
pengoptimalan proses belajar, maupun peningkatan minat.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Jawaban pada hipotesis ini didasarkan pada teori dan empiris yang
telah dikaji pada kajian teori sebelumnya.

Hipotesis ini disusun untuk menjawab rumusan masalah secara

kuantitatif, adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
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1. Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh penggunaan SPADA
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada program studi teknologi
pendidikan angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar.

. Hipotesis Alternatif (H1) : Terdapat pengaruh penggunaan SPADA
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada program studi teknologi

pendidikan angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian ex post facto yang
merupakan metode yang dapat dipakai dalam situasi yang dihadapi oleh banyak
penelitian pendidikan dan dapat memberikan banyak informasi berharga bagi
pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Dalam penelitian ini hanya
diungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri responden.
Penelitian ini juga disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Dapat disimpulkan
bahwa ex post facto merupakan desain penelitian yang melihat situasi sesuai yang
ada di lapangan, tidak memberikan metode untuk meningkatkan sesuatu, tetapi
hanya membuktikan apa yang terjadi di lapangan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Makassar, jalan
Sultan Alauddin Gunung Sari, Kec. Rappocini, kota Makassar, Sulawesi Selatan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Angkatan

2024 Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjumlah 16 orang.

31
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TABEL 3.1 DATA-DATA MAHASISWA ANGKATAN 2024

Mahasiswa Teknologi Pendidikan Jenis kelamin
NO Angkatan 2024 P
1. MAR L
2. | L
3. SA L
4. DYPA L
3. RR L
6. DUF L
7. FM L
8. IN L
9. NHAG L
10. KK P
11. NNS P
12. S P
13. RR P
14. uz P
15. NRRD P
16. DPZA P
Total 16
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono 2019). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Di mana teknik pengambilan sampel ini
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel

jenuh adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
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menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah ditentukan jumlahnya.

Berdasarkan dari populasi yang diambil maka sampel pada penelitian ini
adalah keseluruhan dari mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan Angkatan
2024 yang berjumlah 16 orang.

TABEL 3.2 DATA-DATA MAHASISWA ANGKATAN 2024

Mabhasiswa Teknologi Pendidikan Jenis kelamin
NO Angkatan 2024 p
1. MAR L
2. 1 L
3. SA L
4. DYPA L
5. RR '\,
6. DUF L
7. FM y/i
8. IN L
0. NHAG L
10. KK P
11. NNS P
12. S P
13. RR P
14. UZ P
15. NRRD P
16. DPZA P
Total 16

D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ex post facto
dengan model desain deskriptif yaitu fokus pada penelitian ini mendeskripsikan
karakteristik dari satu kelompok atau populasi tertentu yang telah mengalami
suatu peristiwa. Sampel diambil dari keseluruhan populasi, dan pengumpulan data

dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan angket sebagai instrumen.



34

Pada penelitian ini menggunakan desain Ex post facto dapat digambarkan

sebagai berikut :

XO

Sumber : (Sigiyono, 2018)

Keterangan :
X = Penggunaan SPADA
O = Pengukuran motivasi belajar (dengan angket dan observasi)
E. Variabel Penelitian Survei
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pembelajaran
daring (SPADA), sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
motivasi belajar mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan
Angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar.
F. Definisi Operasional VVariabel
Definisi variabel pada penelitian ini adalah untuk mendefinisikan pencapaian
yang akan dicapai pada saat penelitian yaitu mengetahui pengaruh penggunaan
SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa pada jurusan Teknologi
Pendidikan Angkatan 2024 Universitas Muhammadiyah Makassar, yang di
kelompokkan sebagai berikut :
1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang
ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dari pengertian di atas telah

dikemukakan sebelumnya bahwa pengaruh adalah merupakan sesuatu daya
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yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.

2. SPADA adalah website online untuk perguruan tinggi atau pendidikan yang
menawarkan banyak layanan yang dapat memudahkan aktivitas mahasiswa,
atau dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring.

3. Motivasi (movere) menurut Bimo Walgito dalam Erjati Abbas, (2014:80)
berarti “bergerak” atau to move. Jadi, motivasi diartikan kekuatan yang
terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat atau
merupakan driving force.

G. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

a) Melakukan observasi

b) Melakukan diskusi kepada dosen pengampuh mata kuliah mengenai
penelitian yang akan di laksanakan.

c) Melakukan konsultasi dengan dosen pengampuh mata kuliah mengenai
proses pembelajaran yang akan di terapkan nantinya.

d) Mengamati proses perkuliahan yang di berikan oleh dosen pengampuh mata
kuliah dan mengamati situasi dan kondisi mahasiswa dalam menerima
materi melalui SPADA.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Proses perkuliahan, peneliti akan mengamati proses pembelajaran selama
menggunakan SPADA

b) Melakukan pengamatan, setelah melakukan proses pembelajaran
menggunakan SPADA, peneliti memberikan lembar angket kepada

mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa



terhadap pemahaman SPADA.

3. Tahap Akhir

a) Mengumpulkan semua data hasil penelitian

b) Mengelola dan menganalisis data hasil penelitian

c) Penyusunan laporan akhir

Instrumen penelitian
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Instrumen penelitian adalah alat yang bisa digunakan untuk mengumpulkan

data-data dalam penelitian atau disebut juga dengan teknik yang digunakan

dalam penelitian.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian antara lain :

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti

untuk tetap berada di lokasi untuk menganalisis faktor-faktor yang berkaitan

dengan waktu, tempat, aktivitas, objek, peristiwa, tujuan, dan emosi. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati

berlangsungnya proses perkuliahan dengan menggunakan SPADA. Berikut

lembar observasi.

Tabel.3.3 Lembar Observasi aktivitas mahasiswa

NO

Aspek
Observasi

Indikator

Skala
(1-5)

Keterangan

Aktivitas
keaktifan dalam
pembelajaran

a. Mahasiswa aktif mengakses
materi perkuliahan yang ada
di SPADA

b. Mahasiswa aktif bertanya

. Mahasiswa aktif mengajukan
pendapat
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d. Mahasiswa aktif terlibat

dalam kegiatan kelompok
maupun individu

2. | Perhatian dalam
pembelajaran

a. Mahasiswa diam dan tenang

pada saat perkuliahan sedang
berlangsung

Mahasiswa fokus pada
materi perkuliahan

Mahasiswa antusias
mengikuti perkuliahan

. Mahasiswa fokus pada

penjelasan dosen pada saat
perkuliahan

3. | Kedisiplinan
dalam
pembelajaran

Mahasiswa selalu hadir
dalam perkuliahan baik
secara online maupun
offline

Mahasiswa hadir tepat waktu
dalam perkuliahan baik
offline maupun online

Mahasiswa dapat
menyelesaikan perkuliahan
dengan tepat waktu baik
secara online maupun
offline

Mahasiswa menunjukkan
kedisiplinan dengan
mengikuti aturan kelas baik
secara online maupun
offline

4. | Penugasan atau
resitasi dalam
perkuliahan

Mabhasiswa dapat
mengerjakan semua tugas

Mahasiswa mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu

Mahasiswa mengerjakan
tugas sesuai dengan yang di
berikan

. Mahasiswa aktif mencari

sumber belajar lain pada
saat mengerjakan tugas

Sumber: Teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dari John Keller



Tabel 3.4 Lembar Observasi penggunaan SPADA

NO

Pernyataan

Skala (1-5)

Keterangan

Mahasiswa menggunakan SPADA
dalam proses perkuliahan

SPADA yang digunakan mudah
dipahami

SPADA  sangat berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman
mahasiswa

Kualitas Visual, audio dan ruang
diskusi dalam SPADA baik dan
responsif

Fitur-fitur interaktif (Video, kuis)
dalam  SPADA  meningkatkan
keterlibatan mahasiswa

Mahasiswa  dapat  memahami
pembelajaran melalui SPADA

Mahasiswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap
penggunaan SPADA

Mahasiswa  berpartisipasi  aktif
dalam pembelajaran menggunakan
SPADA

Mahasiswa dapat menyelesaikan
tugas yang telah diberikan melalui
SPADA

10.

Mahasiswa mampu mengakses
SPADA tanpa kesulitan berarti

1.

Mahasiswa menggunakan waktu
dengan efektif saat menggunakan
SPADA

12

Mahasiswa terlibat dalam diskusi
atau kolaborasi saat menggunakan
SPADA

13.

Mahasiswa terlihat fokus saat
menggunakan SPADA

14.

Mahasiswa menunjukkan sikap
kompetitif yang sehat selama
penggunaan SPADA

15.

Mahasiswa mengikuti instruksi
penggunaan SPADA

16.

Mahasiswa memperhatikan materi
yang diberikan melalui SPADA
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Sumber: Teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dari John Keller
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2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam menyediakan
berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan
pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu pengertian dokumentasi
merupakan upaya mencatat dan mengkategorikan suatu informasi dalam
bentuk tulisan, foto/gambar dan video. Untuk menampung informasi tersebut
dibutuhkan suatu tempat/lokasi yang dapat menyimpan dokumen tersebut.
Kuesioner/Angket

Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan yang akan dilakukan
pengisian oleh beberapa responden untuk mendapatkan tanggapan atau
jawaban yang akan di analisa oleh pihak yang memiliki tujuan tertentu.
Angket tersebut berisikan beberapa pertanyaan atau pernyataan untuk
mengukur seberapa besar peningkatan motivasi belajar mahasiswa terhadap
penggunaan SPADA. Adapun angket tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Angket penggunaan SPADA oleh mahasiswa

. . Respon
NO Indikator Indikator pernyataan STSTTS TKS | S | SS
1. | Frekuensi, | a. Saya sering
intensitas, menggunakan
dan persepsi SPADA untuk
mahasiswa memperoleh materi
terhadap kuliah

fitur SPADA | b. Saya menggunakan
fitur interaktif
(forum diskusi, kuis,
video pembelajaran)

c. SPADA mudah
digunakan dan
membantu dalam
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memahami materi
perkuliahan

Saya terbantu
dengan fitur evaluasi
yang tersedia di
SPADA

Saya merasa dosen
saya aktif dalam
memberikan materi

dan feedback
melalui SPADA
Kecenderun Saya senang
gan menggunakan
mahasiswa SPADA tanpa
untuk paksaan dari dosen
belajar aktif, dan teman
disiplin dan Saya tertantang
tertantang untuk memahami
saat materi lebih dalam
menggunaka saat menggunakan
n SPADA SPADA
Saya lebih rajin
belajar karena
penggunaan SPADA
dipantau oleh dosen
Saya lebih disiplin
dalam mengerjakan
tugas karena adanya
tenggat waktu di
SPADA
Saya lebih aktif
dalam diskusi online
karena SPADA
menyediakan ruang
diskusi dengan
dosen dan teman-
teman
Dampak Saya lebih
langsung terorganisir dalam
SPADA belajar berkat
terhadap penggunaan SPADA
peningkatan Saya lebih
motivasi termotivasi untuk
belajar belajar secara
mahasiswa mandiri melalui
secara SPADA
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kognitif dan
afektif

dibandingkan
metode tradisional

Saya lebih percaya
diri dalam
memahami materi
berkat bantuan
SPADA

SPADA membantu
saya memahami
konsep yang sulit
melalui berbagai
materi yang di
sediakan

Secara keseluruhan,
SPADA
meningkatkan
motivasi saya untuk
belajar lebih giat

Saya merasa
ketertarikan saya
lebih meningkat
terhadap materi
yang di sediakan di
SPADA

Sumber: Teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dari John Keller

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert di mana untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Pada skala Likert

terdapat lima alternatif jawaban yaitu, :

Tabel 3.6 Skala Likert

Simbol Alternatif Jawaban Poin
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
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I. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran. Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk mengamati kategori aktivitas pada saat penggunaan
SPADA.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam
menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat
berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber. Selain itu pengertian
dokumentasi merupakan upaya mencatat dan mengkategorikan suatu
informasi dalam bentuk tulisan, foto/gambar dan video. Untuk menampung
informasi tersebut dibutuhkan suatu tempat/lokasi yang dapat menyimpan
dokumen tersebut.
3. Kuesioner/Angket
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data atau
informasi melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan yang akan
dilakukan pengisian oleh beberapa responden untuk mendapatkan
tanggapan atau jawaban yang akan di analisa oleh pihak yang memiliki
tujuan tertentu.
J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
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mendeskripsikan data pada saat di kumpulkan dan untuk menganalisis data
tanpa sebuah kesimpulan umum atau generalisasi. Menjelaskan Pengaruh
Penggunaan SPADA Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Program
Studi Teknologi Pendidikan Angkatan 2024 Di Universitas Muhammadiyah
Makassar. Adapun kategori motivasi belajar yaitu :

Tabel 3.7 Kategori Widoyoko (2012)

Rentang Skor (%) Kategori
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<55 Sangat Kurang

2. Analisis Statistic Inferensial

Analisis Statistic inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya di beri perlakuan untuk
populasi, menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari
suatu sampel dengan hasil yang akan di dapatkan pada populasi secara
keseluruhan. Jenis statistik inferensial pada penelitian ini adalah statistik

parametrik yaitu teknik yang di dasarkan pada asumsi bahwa data yang
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diambil mempunyai distribusi normal dan menggunakan data interval dan
rasio. Fokus analisis ini adalah untuk menentukan motivasi belajar
mahasiswa selama menggunakan SPADA. Oleh karena itu, metode analisis
harus melakukan uji hipotesis menggunakan SPSS 25, untuk menentukan
apakah ada pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Uji korelasi adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan dari variabel yang di bandingkan
terhadap penggunaan SPADA di perluas terhadap motivasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan di Universitas

Muhammadiyah Makassar. Proses pengujian hipotesis adalah sebagai

berikut:

a) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat
pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa
pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di Universitas
Muhammadiyah Makassar.

b) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar
mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di

Universitas Muhammadiyah Makassar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar yang
terletak di JI Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90221. Penelitian ini menggunakan mahasiswa angkatan 2024
program studi teknologi pendidikan dengan menggunakan sampel sebanyak 16
mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 April sampai dengan 17
Juni 2025. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan jumlah mahasiswa sebanyak 16 orang, proses
penggunaan SPADA pada saat pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Analisis Deskriptif Data Penelitian
Analisis  statistik  deskriptif berguna untuk menyajikan dan
mendeskripsikan data penelitian. Analisis ini dirancang untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian yang diperoleh melalui teknik pengumpulan
data dalam pendekatan Ex Post Facto.
a. Hasil Observasi aktivitas mahasiswa
Berdasarkan hasil observasi, terdapat empat aspek utama yang diamati
dalam perkuliahan, yaitu aktivitas keaktifan, perhatian, kedisiplinan, serta
penugasan atau resitasi dalam pembelajaran. Masing-masing aspek
dijabarkan melalui beberapa indikator yang mencerminkan partisipasi aktif
mahasiswa, tingkat perhatian selama perkuliahan berlangsung, kedisiplinan
dalam kehadiran dan ketepatan waktu, serta tanggung jawab mahasiswa

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Observasi ini memberikan

45



46

gambaran mengenai bagaimana mahasiswa terlibat secara aktif,
menunjukkan sikap disiplin, memperhatikan materi dengan baik, serta
berkomitmen dalam mengerjakan tugas baik dalam perkuliahan online
maupun offline. Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan tingkat
keterlibatan dan tanggung jawab mahasiswa yang terpantau pada setiap
indikator yang diamati.

Tabel 4.1 Hasil observasi aktivitas mahasiswa

Aspek
No. Spe . Indikator Frekuensi Persen %
Observasi
1. | Aktivitas a. Mahasiswa aktif
keaktifan dalam mengakses materi
) ) 16 100
perkuliahan perkuliahan yang ada
di SPADA
b. Mahasiswa aktif 14 87.5
bertanya
¢. Mahasiswa aktif
mengajukan 14 87,5
pendapat

d. Mahasiswa aktif
terlibat dalam
kegiatan kelompok
maupun individu

15 93,75

2. | Perhatian dalam |a. Mahasiswa diam dan

perkuliahan tenang pada saat
perkuliahan sedang
berlangsung

b. Mabhasiswa fokus
pada materi 15 93,75
perkuliahan

15 93,75

c. Mahasiswa antusias
mengikuti 15 93,75
perkuliahan

d. Mahasiswa fokus
pada penjelasan
dosen pada saat

15 93,75

perkuliahan
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Kedisiplinan
dalam
perkuliahan

Mabhasiswa selalu
hadir dalam
perkuliahan baik
online maupun

offline

16

100

Mahasiswa hadir
tepat waktu dalam
perkuliahan baik
online maupun

offline

14

87,5

Mahasiswa dapat
menyelesaikan
perkuliahan dengan
tepat waktu baik
secara online
maupun offline

15

93,75

Mahasiswa
menunjukkan
kedisiplinan dengan
mengikuti aturan
kelas baik secara
online maupun
secara offline

16

100

Penugasan atau
resitasi dalam
perkuliahan

Mahasiswa dapat
mengerjakan semua
tugas

16

100

Mahasiswa
mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu

15

93,75

Mahasiswa
mengerjakan tugas

sesuai dengan yang
di berikan

16

100

Mahasiswa aktif
mencari sumber
belajar lain pada saat
mengerjakan tugas

15

93,75

Jumlah rata-rata persentase aktivitas mahasiswa

94,53%

Kategori

Sangat
baik

(Sumber: Data primer 2025, diolah dari lampiran)
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan, menunjukkan kategori sangat baik dengan rata-rata (Mean)
sebesar 94,53%, median dan modus yang juga konsisten pada angka 93,75%.
Mahasiswa tampak aktif dalam mengakses materi, berdiskusi, dan terlibat
dalam kegiatan kelompok maupun individu. Mereka juga menunjukkan
perhatian tinggi selama perkuliahan berlangsung, disiplin dalam kehadiran
dan waktu, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan dan
mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal ini mencerminkan komitmen dan
partisipasi yang positif terhadap proses pembelajaran.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa

Jumlah Rata-rata
No Aspek observasi kategori
Indikator Persen %
Aktivitas keaktifan
1. 4 92,18% Sangat baik
dalam perkuliahan
Perhatian dalam
2. 4 93,75% Sangat baik
perkuliahan
Kedisiplinan dalam
3. 4 95,31% Sangat baik
perkuliahan
4. | Penugasan atau resitasi 4 96,88% Sangat baik
Jumlah rata-rata keseluruhan 94,53% Sangat baik

Sumber: Data diolah dari Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa
Berdasarkan hasil observasi terhadap empat aspek aktivitas mahasiswa
dalam perkuliahan, seluruh aspek yaitu keaktifan, perhatian, kedisiplinan, dan

penugasan atau resitasi menunjukkan rata-rata persentase di atas 92%, yang
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termasuk dalam kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan mencapai
94,53%, yang menunjukkan bahwa secara umum aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan berlangsung dengan sangat baik dan optimal.

Gambar 4.1 Diagram Batang Aktivitas Mahasiswa

100.0
97.5
95.0
92.5

90.0

Persentase (%)

Aktivitas keaktifan Perhatian dalam perkulidtedisiplinan dalam perkuliahdtenugasan atau resitasi
Aspek Observasi

Sumber: Data diolah dari hasil observasi aktivitas mahasiswa

Berdasarkan diagram, seluruh aspek aktivitas mahasiswa mulai dari
keaktifan, perhatian, kedisiplinan, hingga penugasan menunjukkan tingkat
persentase yang sangat tinggi yaitu di atas 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa pada Program Studi Teknologi pendidikan Angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki aktivitas pembelajaran yang
tergolong sangat baik dalam seluruh aspek yang diamati, dengan aspek
penugasan atau resitasi memperoleh persentase tertinggi (96,88%).
b. Hasil observasi penggunaan SPADA

Pada bagian ini akan dipaparkan total hasil observasi selama
penggunaan SPADA pada Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan
2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar. Tabel di bawah ini
menggambarkan tanggapan mahasiswa terhadap platform SPADA dalam

kegiatan perkuliahan. Berbagai pernyataan disusun untuk mengukur sejauh



50

mana mahasiswa memanfaatkan SPADA, mulai dari aspek kemudahan
penggunaan, pengaruh terhadap pemahaman materi, hingga kualitas fitur
yang di sediakan. Tanggapan mahasiswa juga mencerminkan partisipasi aktif,
antusiasme, dan efektivitas penggunaan waktu selama menggunakan
platform tersebut. Selain itu, indikator lain seperti keterlibatan dalam diskusi,
kepatuhan terhadap instruksi, serta fokus dan sikap kompetitif mahasiswa
turut diamati. Secara keseluruhan, data dalam tabel di bawah ini menunjukkan
persepsi mahasiswa terhadap kehadiran SPADA sebagai media pembelajaran
daring yang mendukung proses belajar mengajar.

Tabel 4.3 Data hasil observasi penggunaan SPADA

NO Pernyataan Frekuensi Persen %

Mahasiswa menggunakan SPADA 16 100
dalam proses perkuliahan

2. SPADA yang digunakan mudah

digunakan dan dipahami 15 93,75

3. SPADA  sangat  berpengaruh
terhadap peningkatan pemahaman 14 87,5
mahasiswa

4. | Kualitas Visual, audio dan ruang
diskusi dalam SPADA baik dan 15 93,75
responsif

5. | Fitur-fitur interaktif (Video, kuis)
dalam  SPADA  meningkatkan 14 87,5
keterlibatan mahasiswa

6. | Mahasiswa  dapat memahami

pembelajaran melalui SPADA 14 87,5

7. | Mahasiswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap 14 87,5
penggunaan SPADA

8. | Mahasiswa  berpartisipasi  aktif
dalam pembelajaran menggunakan 15 93,75
SPADA




9. | Mahasiswa dapat menyelesaikan
tugas yang telah diberikan melalui 15 93,75
SPADA

10. | Mahasiswa mampu mengakses 15 93.75
SPADA tanpa kesulitan berarti ’

11. | Mahasiswa menggunakan waktu
dengan efektif saat menggunakan 14 87,5
SPADA

12 | Mahasiswa terlibat dalam diskusi
atau kolaborasi saat menggunakan 14 87,5
SPADA

13. | Mahasiswa terlihat fokus saat 15 93.75
menggunakan SPADA

14. | Mahasiswa menunjukkan sikap
kompetitif yang sehat selama 15 93,75
penggunaan SPADA

15. | Mahasiswa mengikuti instruksi
penggunaan SPADA 15 93,75

16. | Mahasiswa memperhatikan materi 15 93.75
yang diberikan melalui SPADA ’

Jumlah rata-rata persentase penggunaan SPADA 91,80%
kategori Sangat baik

(Sumber:Data primer 2025, diolah dari lampiran)
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Berdasarkan tabel 4.2 mengenai tanggapan responden terkait

penggunaan web SPADA dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform

SPADA dalam proses perkuliahan oleh mahasiswa berada dalam kategori

sangat baik, dengan rata-rata (IMean) sebesar 91,80%, median 93,75%, dan

modus 93,75%, yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa

terbantu dan aktif dalam proses pembelajaran melalui SPADA, baik dari segi

kemudahan akses, keterlibatan dalam fitur interaktif, maupun peningkatan

pemahaman materi.
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Gambar 4.2 Diagram Batang penggunaan SPADA

=== Rata-rata (91,80%)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
No. Pernyataan

Sumber: Data diolah dari hasil observasi penggunaan SPADA

Berdasarkan hasil diagram batang mengenai penggunaan SPADA oleh
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di
Universitas Muhammadiyah Makassar, diperoleh rata-rata persentase sebesar
91,80%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan SPADA dalam
proses pembelajaran berada pada kategori "Sangat Baik."
c. Hasil angket penggunaan SPADA oleh mahasiswa

Pada bagian ini akan dipaparkan total hasil angket penggunaan SPADA
terhadap motivasi belajar mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan
angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah Makassar. Tabel di bawah ini
akan menyajikan data mengenai indikator penggunaan SPADA dan kaitannya
dengan motivasi belajar mahasiswa. Indikator dibagi ke dalam tiga kategori
utama yaitu frekuensi, intensitas, dan persepsi mahasiswa terhadap fitur
SPADA, kecenderungan mahasiswa untuk belajar aktif, dan tertantang saat
menggunakan SPADA, serta dampak langsung SPADA terhadap

peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara kognitif dan afektif. Setiap
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indikator dirancang untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap
kemudahan penggunaan platform, Kketerlibatan dosen, efektivitas fitur
pembelajaran, serta perubahan perilaku belajar yang muncul akibat interaksi
dengan SPADA. Selain itu, indikator juga mengevaluasi sejauh mana
SPADA mendorong kemandirian, kedisiplinan, serta peningkatan rasa
percaya diri dan ketertarikan terhadap materi. Tabel di bawah ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang kontribusi SPADA dalam mendukung proses
belajar dan membentuk sikap positif mahasiswa terhadap pembelajaran
daring.

Tabel 4.4 Data hasil angket penggunaan SPADA oleh mahasiswa

Indikator Respon

NO Indikator
pernyataan STS | TS [ KS | S SS

Total

Frekuensi, a. Saya sering
1. intensitas, menggunakan
dan persepsi SPADA untuk 0 0 3 4 9 16
mahasiswa memperoleh
terhadap materi kuliah
fitur b. Saya
SPADA menggunakan
fitur interaktif
(forum diskusi,
kuis, video
pembelajaran)
c. SPADA mudah
digunakan dan
membantu
dalam 1 1 4 3 7 16
memahami
materi
perkuliahan
d. Saya terbantu
dengan fitur
evaluasi yang 0 0 3 8 5 16
tersedia di
SPADA
e. Saya merasa
dosen saya 2 0 1 6 7 16
aktif dalam




memberikan
materi dan
feedback
melalui
SPADA

Kecenderun
gan
mahasiswa
untuk
belajar aktif,
disiplin, dan
tertantang
saat
menggunak
an SPADA

Saya senang
menggunakan
SPADA tanpa
paksaan dari
dosen dan
teman

11

16

Saya tertantang
untuk
memahami
materi lebih
dalam saat
menggunakan
SPADA

16

Saya lebih
rajin belajar
karena
penggunaan
SPADA
dipantau oleh
dosen

16

Saya lebih
disiplin dalam
mengerjakan
tugas karena
adanya tenggat
waktu di
SPADA

16

Saya lebih
aktif dalam
diskusi online
karena SPADA
menyediakan
ruang diskusi
dengan dosen
dan teman-
teman

16

Dampak
langsung
SPADA
terhadap
peningkatan
motivasi
belajar
mahasiswa
secara

Saya lebih
terorganisir
dalam belajar
berkat

penggunaan
SPADA

14

16

Saya lebih
termotivasi
untuk belajar

16
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kognitif dan
afektif

secara mandiri
melalui
SPADA
dibandingkan
metode
tradisional

Saya lebih
percaya diri
dalam
memahami
materi berkat
bantuan
SPADA

16

SPADA
membantu
saya
memahami
konsep yang
sulit melalui
berbagai
materi yang di
sediakan

10

16

Secara
keseluruhan,
SPADA
meningkatkan
motivasi saya
untuk belajar
lebih giat

12

16

Saya merasa
ketertarikan
saya lebih
meningkat
terhadap
materi yang di
sediakan di
SPADA

16

(Sumber: Data primer 2025, diolah dari lampiran)

Berdasarkan hasil angket, diperoleh bahwa frekuensi, intensitas,
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dan

persepsi mahasiswa terhadap fitur SPADA berada pada kategori baik, yang

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup sering memanfaatkan dan merasakan

manfaat dari fitur-fitur SPADA dalam pembelajaran. Selain itu, kecenderungan

mahasiswa untuk belajar aktif, disiplin, dan tertantang saat menggunakan
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SPADA juga tergolong baik, yang mencerminkan bahwa SPADA mampu

mendorong mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dan terlibat aktif dalam

proses belajar. Sementara itu, dampak langsung SPADA terhadap peningkatan

motivasi belajar mahasiswa berada dalam kategori cukup, yang menunjukkan

bahwa meskipun SPADA memberikan pengaruh positif, namun penguatan

motivasi belajar secara menyeluruh masih memerlukan peningkatan, terutama

dalam hal daya tarik dan keberagaman materi yang disajikan.

Tabel 4.5 Konversi Skor ke Persentase Hasil Angket

Indikator

Rata-rata Skor

Skor Maks

Skor

Persentase

Kategori

Frekuensi, intensitas, dan
persepsi mahasiswa

terhadap fitur SPADA

67,00

80

84,5%

Baik

Kecenderungan mahasiswa
untuk belajar aktif, disiplin
dan tertantang saat

menggunakan SPADA

65,20

80

81,5%

Baik

Dampak langsung SPADA
terhadap peningkatan
motivasi belajar

mahasiswa secara kognitif

dan afektif

60,33

80

75,4%

Cukup

Sumber: Data diolah dari hasil angket penggunaan SPADA

Berdasarkan hasil konversi skor rata-rata ke dalam bentuk persentase,

diperoleh bahwa indikator (Frekuensi, intensitas, dan persepsi mahasiswa
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terhadap fitur SPADA) memperoleh skor sebesar 84,5% yang termasuk dalam
kategori baik. Indikator (Kecenderungan mahasiswa untuk belajar aktif, disiplin,
dan tertantang saat menggunakan SPADA) menunjukkan skor sebesar 81,5% juga
tergolong dalam kategori baik. Sementara itu, indikator (Dampak langsung
SPADA terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara kognitif dan
afektif) memperoleh skor sebesar 75,4%, yang berada dalam kategori cukup.
Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa memiliki persepsi
yang positif terhadap frekuensi, intensitas dan persepsi terhadap fitur SPADA
dalam proses pembelajaran dan menunjukkan kecenderungan untuk belajar aktif,
disiplin dan tertantang saat menggunakan SPADA. Namun, dampak langsung
SPADA terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara kognitif dan
afektif secara keseluruhan masih tergolong cukup, yang mengindikasikan bahwa
pemanfaatan SPADA perlu terus dioptimalkan agar dampaknya terhadap motivasi

belajar dapat lebih maksimal.

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Angket Penggunaan SPADA

100r 845% A o
(Bark). Pop 0

(Baik) 75.4%
80| {Cukup)

60

40

Skor Persentase (%)

20

0

Frekuensi,intensitas, dan Kecenderungan mahasiswa untuk Dampak langsung SPADA
persepsi mahasiswa terhadap belajar aktif, disiplin dan tertantang terhadap peningkatan
fitur SPADA saat menggunakan SPADA motivasi belajar mahasiswa

secara kognitif dan afektif

Sumber: Data diolah dari hasil angket penggunaan SPADA
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Berdasarkan diagram batang, dapat disimpulkan bahwa secara umum
penggunaan SPADA oleh mahasiswa menunjukkan hasil yang positif. Indikator
frekuensi, intensitas, dan persepsi mahasiswa terhadap fitur SPADA serta
kecenderungan untuk belajar aktif dan disiplin berada dalam kategori baik, dengan
persentase masing-masing 84,5% dan 81,5%. Sementara itu, dampak langsung
SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa secara kognitif dan afektif
memperoleh persentase 75,4% dan masuk kategori cukup, yang menunjukkan
bahwa SPADA masih perlu ditingkatkan dalam hal fungsionalitas untuk
mendukung aspek motivasional mahasiswa secara lebih optimal.

2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah
dirumuskan. Pada pengujian hipotesis dalam penelitian ini tujuannya adalah
untuk menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima dan
menolak hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel (Y).

Tabel 4.6 Paired Samples Test

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference
Mean n Mean Lower Upper t df
Pair SPADA - 12,8129,53043 2,38261 7,73409 17,890915,378 15 ,000
1 MOTIVASI 50
BELAJAR

(Sumber:Data sekunder 2025, diolah dari lembar observasi dan angket)
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa hasil nilai pearson
correlation mean sebesar 12,81250 dengan sig (2 tailed) sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi
belajar mahasiswa karena nilai signifikan berdasarkan keputusan yaitu apabila
nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05.

B. Pembahasan

Penggunaan SPADA dalam pembelajaran memberikan kesan tersendiri bagi
mahasiswa, misalnya pengalaman belajar berbeda yang menghasilkan perasaan
senang, ketertarikan dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
terhadap motivasi belajar mahasiswa saat menggunakan SPADA dalam
pembelajaran. Penggunaan SPADA telah memberikan pengalaman baru bagi
mahasiswa, mengubah teknik pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
menarik. Dengan berbagai elemen-elemen dalam SPADA yang memfasilitasi
pemahaman dan apresiasi yang lebih mendalam terhadap pembelajaran.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan
lembar observasi. Angket yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan
SPADA berupa checklist yang terdiri dari 16 pernyataan, di mana pernyataan
tersebut menilai frekuensi, intensitas, dan persepsi mahasiswa terhadap fitur
SPADA, kecenderungan mahasiswa untuk belajar aktif, disiplin, dan tertantang
saat menggunakan SPADA, serta dampak langsung SPADA terhadap
peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara kognitif dan afektif. Tujuannya
untuk mengukur motivasi mahasiswa terhadap penggunaan SPADA, dan lembar

observasi yang digunakan terdapat dua jenis yaitu aktivitas mahasiswa dan
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penggunaan SPADA. Lembar observasi yang digunakan berupa skala yang
terdiri dari 16 pernyataan, di mana pernyataan tersebut menilai rasa ketertarikan,
senang, semangat tujuannya untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa Teknologi Pendidikan
angkatan 2024 dalam menggunakan SPADA tergolong baik. Pada pertemuan
pertama mahasiswa terlihat antusias mengikuti perkuliahan di mana, mahasiswa
hadir semua walaupun ada yang terlambat masuk kelas. Mahasiswa mengikuti
perkuliahan dengan baik dan mengikuti apa yang di instruksikan oleh dosen.
Mereka membuka akun SPADA masing-masing sesuai dengan arahan dosen.
Kemudian pada pertemuan kedua dilakukan secara langsung di kelas, mahasiswa
terlihat antusias mengikuti perkuliahan walaupun ada beberapa mahasiswa yang
terlambat. Selanjutnya, penelitian dilakukan dengan menginstruksikan
mahasiswa untuk mengakses akun SPADA masing-masing. Kemudian, masing-
masing mahasiswa membuka materi sesuai dengan mata kuliah yang
menggunakan SPADA. Pada pertemuan selanjutnya, penelitian dilakukan secara
virtual melalui aplikasi zoom meeting. mahasiswa terlihat antusias mengikuti
kelas walaupun masih ada yang terlambat. Penelitian dilakukan dengan
menginstruksikan beberapa mahasiswa untuk mengakses akun SPADA masing-
masing secara bergantian. Kemudian mengakses materi, tugas, dan sebagainya
dengan cara membagikan layar masing-masing secara bergantian pula.
Kemudian pada pertemuan berikutnya pun di lakukan secara virtual melalui
aplikasi zoom meeting dengan cara yang Sama pada pertemuan virtual
sebelumnya. Selanjutnya, pada pertemuan terakhir dilakukan secara langsung di

mana proses pembagian angket di lakukan.
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Hasil observasi aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan, menunjukkan
kategori sangat baik dengan rata-rata (Mean) sebesar 94,53%, median dan
modus yang juga konsisten pada angka 93,75%. Mahasiswa tampak aktif dalam
mengakses materi, berdiskusi, dan terlibat dalam kegiatan kelompok maupun
individu. Mereka juga menunjukkan perhatian tinggi selama perkuliahan
berlangsung, disiplin dalam kehadiran dan waktu, serta bertanggung jawab
dalam menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat waktu.

Hasil observasi penggunaan platform SPADA dalam proses perkuliahan
oleh mahasiswa berada dalam kategori sangat baik, dengan rata-rata (Mean)
sebesar 91,80%, median 93,75%, dan modus 93,75%, yang menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa merasa terbantu dan aktif dalam proses pembelajaran
melalui SPADA, baik dari segi kemudahan akses, keterlibatan dalam fitur
interaktif, maupun peningkatan pemahaman materi.

Sementara hasil angket penggunaan SPADA, diperoleh bahwa frekuensi,
intensitas, dan persepsi mahasiswa terhadap fitur SPADA berada pada kategori
baik, yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup sering memanfaatkan dan
merasakan manfaat dari fitur-fitur SPADA dalam pembelajaran. Selain itu,
kecenderungan mahasiswa untuk belajar aktif, disiplin, dan tertantang saat
menggunakan SPADA juga tergolong baik, yang mencerminkan bahwa SPADA
mampu mendorong mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dan terlibat aktif
dalam proses belajar. Sementara itu, dampak langsung SPADA terhadap
peningkatan motivasi belajar mahasiswa berada dalam kategori cukup, yang
menunjukkan bahwa meskipun SPADA memberikan pengaruh positif, namun

penguatan motivasi belajar secara menyeluruh masih memerlukan peningkatan,
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terutama dalam hal daya tarik dan keberagaman materi yang disajikan.

Temuan penelitian ini sama dengan Dewi Mas’udatul H (2021) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
pembelajaran online berbasis SPADA terhadap motivasi belajar. LMS SPADA
dengan berbagai fitur interaktifnya, menciptakan pengalaman belajar yang baru.
berdasarkan temuan dan kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ini
menegaskan pentingnya inovasi dalam pembelajaran sesuai dengan
perkembangan teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif SPADA
terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Program Studi Teknologi Pendidikan
di Universitas Muhammadiyah Makassar, sejalan dengan temuan Dewi
Mas’udatul H (2021) yang mencatat dampak positif penggunaan SPADA pada
motivasi belajar mahasiswa, dan Ni Komang Candra Pratiwi (2021) serta VVoni
Armelia (2024) yang menemukan pengaruh positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa SPADA menciptakan kondisi
belajar yang interaktif dan menarik pada proses pembelajaran. Kesimpulannya,
SPADA terbukti sebagai platform pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial, teori dan penelitian relevan
serta hasil observasi dari penelitian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ada pengaruh penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa
Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di Universitas
Muhammadiyah Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian

sesuai dengan yang di rencanakan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta
hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan dengan penggunaan SPADA terhadap motivasi

belajar mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di

Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan

penggunaan SPADA terhadap motivasi belajar mahasiswa pada Program

Studi Teknologi Pendidikan angkatan 2024 di Universitas Muhammadiyah

Makassar memiliki pengaruh yang sangat baik.

B. Saran

Adapun saran yang peneliti dapat dari hasil penelitian ini yakni sebagai

berikut :

1. Penggunaan SPADA : Perguruan tinggi dapat memperluas penggunaan
SPADA dalam pembelajaran untuk terus mempengaruhi motivasi
belajar mahasiswa.

2. Penelitian lanjutan : Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi variabel lain yang juga berkontribusi terhadap
motivasi belajar mahasiswa, yang belum terakomodasi dalam penelitian

ini.
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PENDIDIKAN ANGKATAN 2024 DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA TEKNOLOGI

MAKASSAR

Nama Mahasiswa :UMMU  2AkIAY
: 1053110329

NIM

Jenis Kelamin

Petunjuk

: Perempuon

Berilah angka 1-5 pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan Anda

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju
Skor 2 = Tidak Setuju

Skor 3 = Kurang Setuju

Skor 4 = Setuju

Skor 5 = Sangat Setuju

perkuliahan

NO Aspek Indikator Skala | Keterangan
Obscrvasi 1a-s B
1; Aklivitas  |a. Mahasiswa aktil mengakses |
keaktifan dalam | materi perkuliahan yang adadi | 5
pembelajaran SPADA
b. Mahasiswa aktif bertanya 5
¢. Mahasiswa aktif mengajukan 4
pendapat : P |
d. Mahasiswa aktif terlibat dalam ‘
kegiatan kelompok maupun 5
u individu ]
2. | Perhatian dalam . Mahasiswa diam dan tenang
pembelajaran |  pada saat perkuliahan sedang | 5
crimpsing _ =
b. Mahasiswa fokus pada
materi perkuliahan 5
. Mahasiswa antusias ]
mengikuti perkuliahan
b. Mahasiswa fokus pada
penjelasan dosen pada saat 5

77
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Kedisiplinan
dalam
pembelajaran

78

=

Mahasiswa selalu hadir
dalam perkuliahan baik
secara online maupun offline

Mabhasiswa hadir tepat waktu
dalam perkuliahan baik
offline maupun online

Mahasiswa dapat
menyelesaikan perkuliahan
dengan tepat waktu baik
secara online maupun offline

Mahasiswa menunjukkan
kedisiplinan dengan
mengikuti aturan kelas baik
secara online maupun offline

Penugasan atau
resitasi dalam
pembelajaran

Mahasiswa dapat
mengerjakan semua tugas

Mahasiswa mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu

Mahasiswa mengerjakan
tugas sesuai dengan yang di
berikan

Mahasiswa aktif mencari
sumber belajar lain pada saat
mengerjakan tugas

Makassar,

Pengamat

Aldi saputra
NIM: 105311103821




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA TEKNOLOGI
PENDIDIKAN ANGKATAN 2024 DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR

Nama Mahasiswa : MuH ARl Rz

NIM 21053010624
Jenis Kelamin  : Loki - ok
Petunjuk

Berilah angka 1-5 pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan Anda
Skor | = Sangat Tidak Setuju

Skor 2 = Tidak Setuju

Skor 3 = Kurang Setuju

Skor 4 = Setuju

Skor 5 = Sangat Setuju

NO Aspek Indikator Skala [ Keterangan
Observasi (1-5)

1. Aktivitas a. Mahasiswa aktif mengakses
keaktifan dalam | materi perkuliahan yang ada di )
pembelajaran SPADA
b. Mahasiswa aktif bertanya
c. Mahasiswa aktif mengajukan
pendapat

d. Mahasiswa aktif terlibat dalam
kegiatan kelompok maupun
individu

A R B

N

Perhatian dalam Mahasiswa diam dan tenang
pembelajaran pada saat perkuliahan sedang | 5

berlangsung
b. Mahasiswa fokus pada

materi perkulihan 5
. Mahasiswa antusias 5
mengikuti perkuliahan

b. Mahasiswa fokus pada

penjelasan dosen pada saat 5
perkuliahan




Kedisiplinan
dalam
pembelajaran

a. Mahasiswa selalu hadir
dalam perkuliahan baik
secara online maupun offline

b. Mahasiswa hadir tepat waktu
dalam perkuliahan baik
oflline maupun online

c. Mahasiswa dapat
menyelesaikan perkuliahan
dengan tepat waktu baik
secara online maupun offline

d. Mahasiswa menunjukkan
kedisiplinan dengan
mengikuti aturan kelas baik
secara online maupun offline

Penugasan atau
resitasi dalam
pembelajaran

a. Mahasiswa dapat
mengerjakan semua tugas

b. Mahasiswa mengumpulkan
dengan tepat waktu

c. Mahasiswa mengerjakan
tugas sesuai dengan yang di
berikan

v o|sw| vy

d. Mahasiswa aktif mencari
sumber belajar lain pada saat

mengerjakan tugas

Ut

Makassar,

Pengamat

Aldi saputra
NIM: 105311103821
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Hasil Lembar Observasi Penggunaan SPADA

64
79
80
79
79
78
77
77
75
78
74
74
77
77
79
80

5

5

4
5

5
5

4

NAG
DPZA

KK
DUF
DYPA | 5

SA

RR
RR
uz

MAR
NRRD | 4

IS
NNS
FM

3
4

7

10
11
12
13
14
15
16
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LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN SPADA OLEH MAHASISWA
TEKNOLOGI PENDIDIKAN ANGKATAN 2024 DI UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Observer

Tanggal Observer :

Petunjuk

Berilah angka 1-5 pada kolom skor yang sesuai dengan pengamatan
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju

Skor 2 = Tidak Setuju

Skor 3 = Kurang Setuju

Skor 4 = Setuju

Skor 5 = Sangat Setuju

NO Pernyataan Skala (1-5) | Keterangan
1. | Mahasiswa menggunakan SPADA 4

dalam proses perkuliahan
2. | SPADA yang digunakan mudah

dipahami 4

3. | SPADA sangat berpengaruh terhadap

peningkatan pemahaman mahasiswa Al

4. | Kualitas Visual, audio dan ruang

diskusi  dalam SPADA baik dan 5

responsif

5. | Fitur-fitur interaktif (Video, kuis) dalam

SPADA  meningkatkan keterlibatan 5'
4
5
5
5

mahasiswa

6. | Mahasiswa dapat memahami
pembelajaran melalui SPADA

7. | Mahasiswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi terhadap penggunaan
SPADA

8. | Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran menggunakan SPADA

9, | Mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
yang telah diberikan melalui SPADA




10. | Mahasiswa mampu mengakses SPADA c
tanpa kesulitan berarti

11. | Mahasiswa menggunakan waktu
dengan efektif saat menggunakan L
SPADA

12 | Mahasiswa terlibat dalam diskusi atau
kolaborasi saat menggunakan SPADA 5

13. | Mahasiswa  terlihat  fokus  saat 4
menggunakan SPADA

14. | Mahasiswa menunjukkan  sikap
kompetitif ~ yang  sehat  selama 4
penggunaan SPADA

15. | Mahasiswa  mengikuti  instruksi q
penggunaan SPADA

16. | Mahasiswa memperhatikan materi yang I
diberikan melalui SPADA

Makassar,

Pengamat

Aldi saputra
NIM: 105311103821
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49

39

63
72
74
61

64
60
60
75
74
66
68
72
69
57

2

3
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
5
4
4

114 |5[2]1]|2

1/5]4[5]|5|5

3

5

Hasil Lembar Angket Penggunaan SPADA

1

2

4

5

3[3]3|3[3]4|3[2]|3]|4

5

4141414 |5[4]3|4]4] 4

5[5]|5]4[5]4|5]|5]|5]|5

3

31413 |4[4]14|3[4]4]|3
415[3[3/4[4]3|3|5]4
5|5|5|5|5|5|5[4[4]|5
5|5|5|5|5|5[4[5[5]|5
5|54 |44 [4(4][4]4] 4

5|5|5|5|4[4[1[5|5]5

5|5|5|5|5|5[4]4|5]| 4
414|13[4,4[3[3|3|4]4

NAG

DPZA |5 |5 |5[4]|5|4]|5]4|5]|5

KK
DUF

DYPA |4 |44 ]14]14]4]4]4]4] 4

SA
RR
RR
Uz

MAR

NRRD |5 [5|5]4[5]|4]14|5|5]|5
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3
4

7
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LEMBAR ANGKET PENGGUNAAN SPADA OLEH MAHASISWA
TEKNOLOGI PENDIDIKAN ANGKATAN 2024 DI UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Petunjuk pengisian :

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat. Pilih jowaban yang paling

sesuai dengan kondisi anda. Gunakan skala berikut untuk menjawab :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Sctuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Identitas Responden :

Nama :MUH AB| Rgzk!
Jenis Kelamin : Laf< - Lof?

NIM 053 maotéay

NO | Indikator Indikator pemyataan

Respon

STS

TS | KS

1. | Penggunaa | a. Saya sering

n SPADA menggunakan SPADA
untuk memperoleh
materi kuliah

SS

b. Saya menggunakan
fitur interaktif (forum
diskusi, kuis, video
pembelajaran)

¢. SPADA mudah
digunakan dan
membantu dalam
memahami materi
perkuliahan

d. Saya terbantu dengan
fitur evaluasi yang
tersedia di SPADA

c. Saya merasa dosen

85



saya aktif dalam
memberikan materi
dan feedback melalui
SPADA

!J

Motivasi
belajar

. Saya senang

menggunakan
SPADA tanpa
paksaan dari dosen

dan teman

. Saya tertantang untuk

memahami materi

SPADA

. Saya lebih rajin

belajar karena
penggunaan SPADA
dipantau oleh dosen

Saya lebih disiplin
dalam mengerjakan
tugas karena adanya
tenggat waktu di
SPADA

Saya lebih aktif dalam
diskusi online karena
SPADA menyediakan
ruang diskusi dengan
dosen dan teman-
teman

SPADA

motivasi

Saya lebih
terorganisir dalam
belajar berkat
penggunaan SPADA

untuk belajar secara
mandiri melalui
SPADA dibandingkan
metode tradisional

. Saya lebih percaya

dini dalam memahami
materi berkat bantuan
SPADA

SPADA membantu
saya memahami
konsep yang sulit
melalui berbagai

86



materi yang di
sediakan

Sccara keseluruhan,
SPADA
meningkatkan
motivasi saya untuk

belajar lebih giat

Saya merasa
ketertarikan saya
lebih meningkat
terhadap materi yang
di sediakan di
SPADA
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LEMBAR ANGKET PENGGUNAAN SPADA OLEH MAHASISWA
TEKNOLOGI! PENDIDIKAN ANGKATAN 2024 DI UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Petunjuk pengisian :

Bacalah sctiap pemyataan di bawah ini dengan cermat. Pilih jawaban yang paling

sesuai dengan kondisi anda. Gunakan skala berikut untuk menjawab :

I = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Kurang Sctuju (KS)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Sctuju (SS)
Identitas Responden :
Nama sUmpav 28ERH
Jenis Kelamin : P renpurn
NIM : legg 1101324
NO | Indikator Indikator peryataan SIS [ TS KlS s Tss
1. | Penggunaa | a. Saya scring =
n SPADA menggunakan SPADA >,
untuk memperoleh
materi kulinh
b. Saya menggunakan
fitur interaktif (forum
diskusi, kuis, vidco v
pembelajaran)
¢. SPADA mudah
digunakan dan
membantu dalam V4
memahami materi
perkuliahan |
d. Saya terbantu dengan
fitur evaluasi yang v
tersedia di SPADA
L | e Ssyamermasadosen i
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saya aktif dalam
memberikan materi
dan feedback melalui
SPADA

)

Motivasi
belajar

. Saya scnang

. Saya tertantang untuk |

menggunakan
SPADA wnpa
paksaan dari doscn
dan teman _—
memahami materi
lebih dalam saat

SPADA

. Saya lebih rajin

belajar karena

penggunaan SPADA
dipantau olch dosen

Saya lebih disiplin
dalam mengerjakan
tugas karena adanya
tenggat waktu di
SPADA

Saya lebih aktif dalam
diskusi online karena
SPADA menycdiakan
ruang diskusi dengan
doscn dan teman-
teman

SPADA
terhadap

motivasi

Saya lebih
terorganisir dalam
belajar berkat

. SPADA membantu

saya memahami
konscp yang sulit

melalui berbagai
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Tabel Nilai-Nilai r Product Moment
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TARAF TARAF SIGNIFIKAN TARAF SIGNIFIKAN
SIGNIFIKAN
N N N
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0997 0999 27 038l [0487 55 0266 (0,345
4 0950 0,990 28 0347 |0478 60 0254 (0,330
5 0878 0959 29 0367 [0470 65 0244 0317
6 081 0917 30 0361 (0463 70 0235 0,306
7 0754 0874 31 10355 |o4s6 75 0227 (0,206
8 0707 0834 32 10349 lhaa9 g0 0220 (0286
9 0666 0798 33 0344 (0442 85 0213 (0,278
10 0632 0,765 34 0339 (043 90 0207 (0,270
11 0602 0,735 35 033 [0430 95 0202 0,263
12 0576 0,708 36 0329 (0424 100 (0195 (0256
13 0553 0,684 37 0325 [0418 125 (0176 (0230
14 0532 0661 38 |0,320 0413 150 0,159 0,210
|
15 0514 0641 39 0316 [0408 175 (0148 0,194
16 0497 0,623 40 0312 [0403 200 0138 0,181
17 0482 0,606 4 0308 [0398 300 04113 0,148
18 0468 0,590 42 0304 [0393 400 0098 0,128
19 0456 0575 43 0301 (0389 500 0088 0,115
20 0444 0561 44 0297 0384 600 0080 (0,105
21 0433 0549 45 0204 0380 (700 0074 0,097
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0,423

0,413
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0,496
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